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Abstract

This study aims: 1) to examine the effect of ability on motivation, 2)
examine the effect of ability on employee performance, 3) examine the effect of
motivation on employee performance, 4) examine the effect of ability on
employee performance mediated by work motivation.

The object of research is the North Konawe District Education and
Culture Office. The study population was all employees in the Department of
Education and Culture of North Konawe Regency, amounting to 95 people.
Size of sample determination using census / saturation technique means that
all populations are used as samples, thus the research sample is 95 people.

Data collection methods using a questionnaire, the scale of data
measurement using a Likert scale model. The research data were analyzed
using path analysis with the help of smartPLS ver 2 software.

The results of the study: 1) ability has a positive and significant
effect on motivation, 2) ability has a positive and significant effect on
employee performance, 3) motivation has a positive and significant effect on
employee performance, 4) ability has a positive and significant effect on
employee performance mediated by employee motivation.
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I. PENDAHULUAN

Pegawai Negeri Sipil adalah sumber daya manusia di organisasi sektor publik yang bertugas
memberikan pelayanan kepada masyarakat, secara jujur dan adil dalam menyelenggarakan tugas negara,
pemerintah dan pembangunan. Pegawai negeri sipil diharapkan dapat berkinerja baik, memahami dan
melaksanakan uraian tugas secara profesional. Keyakinan umum dalam penelitian SDM adalah bahwa
kinerja pegawai adalah fungsi dari kemampuan, motivasi, dan peluang pegawai untuk bekerja (Blumberg
& Pringle, 1982). Teori Abilities-Motivation-Opportunity (AMO) (Appelbaum, Bailey, Berg, &
Kalleberg, 2000) mengembangkan lebih lanjut pada premis ini, mengusulkan bahwa suatu organisasi
dapat secara positif memengaruhi kinerjanya dengan memastikan bahwa semua karyawan memiliki
kemampuan dan motivasi untuk melakukan pekerjaan mereka. Agar organisasi dapat memperpanjang
masa kerja karyawan, maka HRM harus meningkatkan dan mempertahankan kemampuan kerja dan
motivasi kerja karyawan selama masa kerja mereka dan menawarkan mereka kesempatan yang cukup
untuk bekerja, bahkan di usia yang lebih tua. Dengan kata lain, agar orang dapat bekerja lebih lama,
mereka harus mampu dan termotivasi dan diberi peluang yang tepat (Van der Heijden, 2011).

Penelitian terdahulu tentang pengaruh kemampuan terhadap kinerja pegawai menemukan hasil
yang beragam. Penelitian Aprilia (2018), Nurhaeda et al (2018), Aseanty (2016) mengungkapkan bahwa
kemampuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Disisi lain penelitian yang
dilakukan oleh Setiawan & Siagian (2017), Pratama & Wardani (2017) mengungkapkan bahwa
kemampuan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pegawai yang memiliki semangat yang tinggi juga dipengaruhi oleh kemampuannya, semakin
tinggi kemampuan seseorang maka semangat kerjanya juga menjadi tinggi. Ilmarinen (2009)
mengungkapkan bahwa kemampuan sebagai faktor yang memengaruhi motivasi kerja. motivasi adalah
bagian dari peningkatan kemampuan. Jika pemberi kerja berupaya mempertahankan dan meningkatkan
kemampuan, ini akan memengaruhi motivasi kerja karyawan. Ini berarti bahwa pengusaha dapat
menggunakan kemampuan sebagai alat penyesuaian untuk mempertahankan dan meningkatkan motivasi.

Penelitian Annemarie et al (2018) menemukan bahwa kemampuan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja. Demikian pula penelitian Anidar & Indarti (2015) mengungkapkan
bahwa kemampuan berpegaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai.

Menurut Smith (1994) bahwa manajemen perlu memotivasi karyawan karena untuk kelangsungan
hidup organisasi, penting bagi manajer dan pemimpin organisasi untuk belajar memahami dan menangani
secara efektif karyawan mereka; karena karyawan yang termotivasi diperlukan untuk mengarahkan
organisasi menjadi sukses. Karyawan yang tidak termotivasi cenderung mengeluarkan sedikit usaha
dalam pekerjaan mereka, menghindari tempat kerja sebanyak mungkin, keluar dari organisasi dan
menghasilkan kualitas kerja yang rendah. Dalam hal karyawan termotivasi; mereka membantu organisasi
bertahan hidup di tempat kerja yang berubah dengan cepat.

Penelitian terdahulu tentang pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai menemukan hasil yang
beragam. Penelitian Santosa (2018) menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai, Sutrischastini (2015), Fachreza et al (2018), Ghozali (2017), Syaifuddin (2016).
Disisi lain penelitian Dwiyanti et al (2015) menemukan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja pegawai. Demikian pula penelitian Dhermawan et al (2012) menemukan
bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Il.  TINJAUAN LITERATUR

Konsep Motivasi

Motivasi menurut Robbins (2006:156) merupakan suatu proses yang menyebabkan intensitas
individu, dalam usaha mengarahkan secara terus menerus untuk mencapai tujuan. Luthans (2006:270)
menyatakan bahwa secara teknis, istilah motivasi berasal dari kata latin movere yang artinya bergerak.
Dalam memahami motivasi, sejumlah ahli mengembangkan berbagai teori dengan berbagai pendekatan.
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Teori motivasi dari Mc.Cleland dalam Thoha (2008) mengemukakan adanya tiga macam
kebutuhan adalah sebagai berikut :

a. Need for Achievement (kebutuhan untuk berprestasi), merupakan refleksi dari dorongan akan
tanggung jawab untuk pemecahan masalah. Seorang karyawan yang mempunyai kebutuhan untuk
berhubungan akan berpartisipasi tinggi cenderung untuk berani mengambil resiko. Kebutuhan
untuk berprestasi adalah kebutuhan untuk melakukan pekerjaan lebih baik dari pada sebelumnya,
selalu berkeinginan mencapai prestasi yang lebih tinggi.

b. Need for Affiliation (kebutuhan untuk berhubungan social), merupakan dorongan untuk
berinteraksi dengan orang lain atau berada bersama orang lain, tidak mau melakukan sesuatu yang
merugikan orang lain.

c. Need to power (kebutuhan untuk kekuasaan), merupakan refleksi dari dorongan untuk kekuasaan
untuk mencapai otoritas dan untuk memiliki pengaruh orang lain.

Menurut Steers (1985) salah satu factor yang mempengaruhi Kinerja adalah tingkat motivasi
pekerja. Gibson (2008) berpendapat kinerja sumber daya manusia adalah fungsi dari motivasi. Dengan
demikian motivasi yang diharapkan dari pegawai adalah fungsi dari motivasi yang dapat mempengaruhi
Kinerja pegawai.

Handoko (2001) mengemukakan bahwa salah satu factor yang mempengaruhi kinerja pegawai
adalah motivasi. Demikian pula menurut Tiffin dan Mc. Cormick (dalam As’ad 2001) bahwa salah satu
factor yang mempengaruhi kinerja seseorang adalah motivasi kerja. Rivai dan Sagala (2013) juga
mengemukakan bahwa semakin kuat motivasi kerja maka kinerja pegawai akan semakin tinggi, hal ini
berarti setiap peningkatan motivasi pegawai akan memberikan peningkatan yang berarti bagi kinerja
pegawai.

Bateman dan Snall (1993) berpendapat bahwa motivasi adalah kekuatan yang menyegarkan, dan
mengarahkan pekerjaan seseorang ke arah pencapaian tujuan. Akibatnya, motivasi adalah salah satu
masalah yang paling penting dan faktor yang efektif pada kinerja pekerjaan dan keharusan untuk
mengarahkan karyawan menuju tujuan utama. Selain itu, tantangan utama yang dihadapi organisasi
adalah penerapan faktor motivasi yang sesuai untuk meningkatkan kinerja pekerjaan untuk mencapai
tujuan utama organisasi. Harapan masing-masing pendekatan berbeda dari satu organisasi ke yang lain.
Untuk mengklasifikasikan dan mengatasi harapan ini, diperlukan pemahaman tentang motivasi karyawan.
Oleh karena itu, gagasan motivasi telah menjadi kekuatan pendorong umum untuk bisnis paling sukses.
Motivasi sangat penting untuk kinerja karyawan.

Konsep Kemampuan

Kemampuan adalah kapasitas seseorang untuk melaksanakan beberapa kegiatan dalam suatu
pekerjaan (Robbins, 2006:68). Menurut Moenir ( 1987 : 76 ), yang dimaksud dengan kemampuan dalam
hubungan dengan pekerjaan adalah suatu keadaan pada seseorang yang secara penuh kesungguhan,
berdayaguna dan berhasilguna melaksanakan pekerjaan sehingga menghasilkan sesuatu yang optimal.

Dalam kemampuan terdapat tiga unsur, yaitu : unsur kecakapan, unsur fisik, unsur mental. Agar unsur ini

saling menunjang maka ketiganya dalam gabungan secara serasi menghasilkan sesuatu yang sesuai

dengan persyaratan kerja, Moenir (1987:76).

Menurut Robbins (2006:68). Kemampuan dikelompokkan menjadi dua yaitu:

a. Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan mental.
Untuk itu, tujuh dimensi yang paling sering dikutip yang membentuk kemampuan intelektual adalah
kemahiran berhitung, pemahaman verbal, kecepatan perseptual, penalaran induktif, penalaran
deduktif, visualisasi ruang, dan daya ingat. Tes-tes yang mengukur dimensi-dimensi khusus
kecerdasan merupakan indikator perkiraan yang kuat untuk kinerja pada masa depan.

b. Kemampuan fisik adalah kemampuan yang diperlukan untuk melakukan tugas-tugas yang menuntut
stamina, kecekatan, kekuatan dan keterampilan.

Goleman (1995) menyatakan bahwa kemampuan yang meliputi pengetahuan, ketrampilan dan

sikap merupakan determinan penting bagi hasil kerja atau prestasi kerja karyawan. Sedarmayanti (2001)

menjelaskan bahwa: Performance = ability x motivation, artinya kinerja seseorang dapat dilihat dari
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kajian khusus mengenai kemampuan dan motivasi dalam bekerja dimana kemampuan yang dimiliki
seseorang dapat meningkatkan kinerjanya didukung dengan motivasi yang mendorongnya untuk bekerja.

Konsep Kinerja Pegawai

Menurut Robbin (2006:26) bahwa “kinerja merupakan ukuran performance yang meliputi
efektivitas dan effisiensi. Efektif berkaitan dengan pencapaian sasaran, sedang efisien adalah ratio antara
output yang efektif dengan input yang diperlukan untuk mencapai sasaran”. Menurut Wood et al
(2001:114) kinerja merupakan suatu pengukuran ringkas dari kuantitas dan kualitas kontribusi tugas-tugas
yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk kerja unit atau organisasi.

Kinerja adalah tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas dan kemampuan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan, Gibson et al (1997:56). Konsep kinerja merujuk kepada tingkat pencapaian
pegawai atau organisasi terhadap persyaratan pekerjaan. Mathis & Jackson (2004:81) mendefinisikan
kinerja merupakan prestasi atau pencapaian hasil kerja yang dicapai pegawai berdasarkan standar dan
ukuran penilian yang telah ditetapkan. Pengukuran Kinerja Pegawai Menurut Dharma (2003:355) bahwa
hampir semua cara pengukuran kinerja mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

1. Kuantitas, yaitu jumlah yang harus diselesaikan atau dicapai.

2. Kualitas, yaitu mutu yang harus dihasilkan (baik tidaknya). Pengukuran kualitatif keluaran
mencerminkan pengukuran atau tingkat kepuasan yaitu seberapa baik penyelesaiannya

3. Ketepatan waktu, yaitu sesuai tidaknya dengan waktu yang direncanakan.

Hubungan antar variable Kemampuan, Motivasi dan Kinerja pegawai

Berdasarkan kajian teoritis dan empiris diketahui bahwa kemampuan dapat berpengaruh terhadap
kinerja pegawai melalui motivasi. Hubungan tersebut dapat diketahui dari kerangka konseptual berikut
ini;

Berprestasi Berkuasa Berafiliasi

[

Kualitas

Intelektual

Kuantita

Kinerja

Kemampuan

Ketepatan
waktu

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian
Sumber: Dari Kajian Teoritis dan Empiris

Goleman (1995) menyatakan bahwa kemampuan yang meliputi pengetahuan, ketrampilan dan
sikap merupakan determinan penting bagi hasil kerja atau prestasi kerja karyawan. Sedarmayanti (2001)
menjelaskan bahwa: Performance = ability x motivation, artinya kinerja seseorang dapat dilihat dari
kajian khusus mengenai kemampuan dan motivasi dalam bekerja dimana kemampuan yang dimiliki
seseorang dapat meningkatkan kinerjanya didukung dengan motivasi yang mendorongnya untuk bekerja.

Penelitian terdahulu tentang pengaruh kemampuan terhadap kinerja pegawai menemukan hasil
yang beragam. Penelitian Aprilia (2018), Nurhaeda et al (2018), Aseanty (2016) mengungkapkan bahwa

JUMBO Vol. 3, No.3, Desember 2019 Hal | 87



Pengaruh Kemampuan Terhadap Kinerja Pegawai Yang Dimediasi Oleh .....

kemampuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan landasan teori dan
penelitian terdahulu, maka:

H1 : Kemampuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai

Pegawai yang memiliki semangat yang tinggi juga dipengaruhi oleh kemampuannya, semakin
tinggi kemampuan seseorang maka semangat kerjanya juga menjadi tinggi. Illmarinen (2009)
mengungkapkan bahwa kemampuan sebagai faktor yang memengaruhi motivasi kerja. motivasi adalah
bagian dari peningkatan kemampuan. Jika pemberi kerja berupaya mempertahankan dan meningkatkan
kemampuan, ini akan memengaruhi motivasi kerja karyawan. Ini berarti bahwa pengusaha dapat
menggunakan kemampuan sebagai alat penyesuaian untuk mempertahankan dan meningkatkan motivasi.

Penelitian Annemarie et al (2018) menemukan bahwa kemampuan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja. Demikian pula penelitian Anidar & Indarti (2015) mengungkapkan
bahwa kemampuan berpegaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai.

H2 : Kemampuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai

Menurut Steers (1985) salah satu factor yang mempengaruhi kinerja adalah tingkat motivasi
pekerja. Gibson (2008) berpendapat kinerja sumber daya manusia adalah fungsi dari motivasi dan
kemampuan. Dengan demikian motivasi yang diharapkan dari pegawai adalah fungsi dari motivasi yang
dapat mempengaruhi Kinerja pegawai.

Handoko (2001) mengemukakan bahwa salah satu factor yang mempengaruhi kinerja pegawai
adalah motivasi. Demikian pula menurut Tiffin dan Mc. Cormick (dalam As’ad 2001) bahwa salah satu
factor yang mempengaruhi kinerja seseorang adalah motivasi kerja. Rivai dan Sagala (2013) juga
mengemukakan bahwa semakin kuat motivasi kerja maka kinerja pegawai akan semakin tinggi, hal
berarti setiap peningkatan motivasi karyawan akan memberikan peningkatan yang berarti bagi kinerja
karyawan.

Penelitian terdahulu tentang pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai menemukan hasil yang
beragam. Penelitian Santosa (2018) menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Hal ini mengandung makna bahwa pemberian motivasi kerja sedemikian rupa
kepada pegawai diharapkan mampu meningkatkan semangat dan bekerja lebih giat lagi. Motivasi
merupakan salah satu faktor yang dapat mendukung tercapainya kinerja yang maksimal, karena motivasi
adalah keadaan intern diri seseorang yang mengaktifkan dan mengarahkan tingkah lakunya kepada
sasaran tertentu.

Penelitian Sutrischastini (2015) menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini mengandung makna bahwa dalam konteks pekerjaan
motivasi merupakan salah satu factor penting dalam mendorong seorang karyawan untuk bekerja. Bila
seseorang termotivasi maka ia akan berupaya sekuat tenaga untuk mencapai tujuan, Motivasi kerja
sebagai motor penggerak yang paling vital dalam sebuah pencapaian kinerja. Tanpa motivasi pegawai
tidak akan berhasil untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan secara maksimal karena tidak ada kemauan
yang berasal dari dalam diri karyawan itu sendiri, yang muncul hanyalah rutinitas

Penelitian Fachreza et al (2018) juga menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai, hal ini menunjukan bahwa motivasi sebagai daya penggerak yang menciptakan
kegairahan seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya
upayanya untuk mencapai tujuan.

Penelitian Ghozali (2017), Syaifuddin (2016) menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu maka hipotesis
penelitian ini:

H3 : Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai

Steers (1985) bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa factor diantaranya motivasi kerja,
dengan motivasi kerja yang tinggi, karyawan akan bekerja lebih keras dalam melaksanakan pekerjaan
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mereka. Sebaliknya dengan motivasi kerja yang rendah karyawan tidak memiliki semangat kerja, mudah
menyerah, dan kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan mereka. Hasil penelitian ini juga mendukung
pendapat Landy dan Conte (2010) bahwa pentingnya motivasi, karyawan yang bersemangat dan
bermotivasi tinggi dapat mencapai kinerja yang baik dengan memiliki beberapa pengetahuan.

Hasil penelitian mendukung pendapat Mulyasa (2011:139) bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja (produktifitas kerja) antara lain sikap mental berupa motivasi. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian Marsinem (2018) bahwa kemampuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai yang dimediasi oleh motivasi kerja pegawai, hal ini menunjukan bahwa pegawai yang
memiliki kemampuan dan memiliki motif yang tinggi dalam bekerja sehingga kinerja pegawai tersebut
menjadi baik. Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu maka hipotesis penelitian ini :

H4 : Kemampuan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh
motivasi.

I11.  METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Konawe
Utara yang berjumlah 95 orang. Model yang digunakan untuk menguji pengaruh variable penelitian
adalah model structural dengan menggunakan alat analisis Jalur (path analysist). Model persamaan
structural merupakan metode analisis hubungan simultan variabel dependen dan independen. Tujuan
analisis jalur untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung melalui seperangkat variabel
bebas terhadap variabel terikat. Pengaruh dalam jalur tersebut di tunjukan oleh koefisien jalur pada setiap
diagram jalur daril hubungan kausal antar variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk mengukur
pengaruh langsung maupun tidak langsung dalam penelitian ini, maka data penelitian dianalisis dengan
menggunakan software smartPLS.

Spesifikasi model merupakan dasar di dalam menentukan hubungan antar variabel di dalam
analisis jalur sebagaimana model analisis regresi berganda. Koefisien regresi dalam analisis jalur berupa
koefisien parsial terstandarisasi. Koefisien regresi parsial terstandarisasi didalam analisis jalur digunakan
untuk membandingkan dampak antar variabel independen terhadap variabel dependen.

Model persamaan yaitu untuk menghitung pengaruh kemampuan (X), motivasi kerja (Y1)
terhadap kinerja pegawai (Y2), dengan persamaan sebagai berikut:

Y2 = pXYZ + pY1Y2 +&
Keterangan :

Y2 Kinerja pegawai

p11- pkk = Koefisien analisis jalur
Y1 = Motivasi kerja
X = Kemampuan

Untuk mengetahui signifikansi variabel kemampuan, motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. Dan
signifikansi variabel kemampuan terhadap motivasi kerja maka dapat membandingkan nilai t hitung (t
statistic dalam PLS) dengan t tabel. Taraf signifikansi dalam penelitian ini adalah sebesar 5% dan dengan
jumlah sampel sebesar 95 maka diperoleh t-tabel adalah 1,66. Oleh karena itu apabila diperoleh t-hitung >
t-tabel maka dinyatakan signifikan, namun sebaliknya apabila diperoleh t-hitung < t-tabel maka
dinyatakan tidak signifikan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian terhadap model Struktural dilakukan dengan melihat nilai predictive relevance (R?) R-
Square yang merupakan uji goodness fit model. Goodness of fit model diukur dengan menggunakan R-
Square variabel laten dependen dengan interpretasi yang sama dengan regresi, Solimun (2010:35). Q-
Square predictive relevance untuk model struktural, mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan
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oleh model dan juga estimasi paramaternya. Nilai Q-Square > 0 menunjukkan model memiliki predictive
relevance; sebaliknya jika nilai Q-Square < 0 menunjukkan model kurang memiliki predictive relevance.
Perhitungan Q-Square dilakukan dengan rumus : Q> = 1 — (1 — R%) (1 - R%)...(1 - R%), Solimun
(2010:35). Adapun nilai Q square dapat disajikan melalui tabel di bawah ini :

Tabel 1. Q Square

Variabe Q-Square
Kemampuan
Motivasi 0,724
Kinerja Pegawai 0,637
Q'Square 0,900

Sumber : Hasil olah data melalui PLS.

Model pengaruh kemampuan dan motivasi terhadap kinerja pegawai memberikan nilai R-Square
sebesar 0,637 yang dapat diinterpretasikan bahwa variablitas konstruk kinerja pegawai dapat dijelaskan
oleh kemampuan dan motivasi kerja sebesar 63,7% sedangkan sisanya sebesar 36,3% dipengaruhi oleh
variable lain diluar model. Sedangkan model pengaruh kemampuan terhadap kinerja pegawai melalui
motivasi kerja memberikan nilai Q-Square sebesar 0,9001 yang dapat diinterpretasikan bahwa variabilitas
konstruk kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh kemampuan melalui motivasi sebesar 90,001% sedangkan
sisanya 9,98% dijelaskan oleh variabel lain diluar yang diteliti.

Pada pembahasan sebelumnya telah dikemukakan bahwa untuk dapat menjawab permasalahan dan
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen
maka dilakukan dengan analisis jalur (path analysis). Ringkasan hasil perhitungan analisis jalur dalam
penelitian ini dapat disajikan melalui tabel di bawah ini :

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Jalur

Variabel Penelitian Koefisien jalur thitung Hasil
Kemampuan (X) — Motivasi (Y1) 0,798 18,252 Signifikan
Kemampuan (X) - :(\;n)e fla pegawal 0,272 2,284 Signifikan
2
Motivasi (Y1) N ('ﬂ”)e”a pegawal 0,617 5,401 Signifikan
2
Q-Square = 0,9001 Sampel : 95 orang

Sumber : Hasil olah data melalui smartPLS ver 2.0.

Hasil analisis jalur sebagaimana tertuang pada tabel 5.13. menunjukan bahwa koefisien jalur
kemampuan (pX) terhadap kinerja pegawai (pYy = 0,272, koefisien jalur kemampuan terhadap motivasi
kerja sebesar 0,798, koefisien jalur motivasi kerja (pY3) terhadap Kinerja pegawai (pY ) dengan koefisien
jalur sebesar 0,617, dengan demikian maka persamaannya adalah :

Y,=0,272 + 0,617 + &,

Sedangkan pengaruh kemampuan (X) terhadap motivasi kerja (Y ;) dapat dibuat melalui persamaan
structural sebagai berikut :

Y1 =0,798 + &

Dari persamaan di atas dapat diinterpretasikan bahwa :
1. Apabila kemampuan pegawai meningkat maka motivasi kerja pegawai juga meningkat.
Apabila kemampuan pegawai meningkat maka kinerja pegawai juga meningkat.
3. Apabila motivasi kerja pegawai meningkat maka kinerja pegawai juga meningkat.

n

Hasil Analisis Jalur secara visual dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
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Motivasi

Kemampuan Kinerja Pegawai

Gambar 2. Model visual analisis jalur
Sumber : Hasil olah data melalui smartPLS ver 2.0

Berdasarkan hasil pengujian analisis jalur yang ditunjukan pada tabel 5.13. dan untuk menjawab
permasalahan penelitian maka pengujian hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut :

H1. Kemampuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi.

Hasil pengujian pengaruh kemampuan terhadap motivasi kerja pegawai dapat dibuktikan dengan
nilai koefisien jalur sebesar 0,798 dengan arah positif. Koefisien jalur bertanda positif memiliki arti
bahwa hubungan antara kemampuan terhadap motivasi pegawai adalah searah. Nilai uji t sebesar 18,252
> 1,66 (t-tabel) maka dinyatakan signifikan. Hasil pengujian membuktikan bahwa semakin baik
kemampuan pegawai maka semakin baik motivasi kerja pegawai. Hasil penelitian ini juga mengandung
makna bahwa kemampuan searah dan berkontribusi nyata terhadap motivasi kerja pegawai.

H2. Kemampuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Hasil pengujian pengaruh kemampuan terhadap kinerja pegawai dapat dibuktikan dengan nilai
koefisien jalur sebesar 0,272 dengan arah positif. Koefisien jalur bertanda positif memiliki arti bahwa
hubungan antara kemampuan terhadap kinerja pegawai adalah searah. Sedangkan nilai uji t sebesar 2,284
> 1,66 (t-tabel) maka dinyatakan signifikan. Hasil pengujian membuktikan bahwa semakin baik
kemampuan pegawai maka semakin baik pula kinerjanya. Hasil penelitian ini juga mengandung makna
bahwa kemampuan pegawai searah dan berkontribusi nyata terhadap kinerja pegawai.

H3. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

Hasil pengujian pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai dapat dibuktikan dengan nilai
koefisien jalur sebesar 0,617 dengan arah positif. Koefisien jalur bertanda positif memiliki arti bahwa
hubungan antara motivasi kerja terhadap kinerja pegawai adalah searah. Sedangkan nilai uji t sebesar
5,401 > 1,66 (t-tabel) maka dinyatakan signifikan. Hasil pengujian membuktikan bahwa semakin baik
motivasi kerja pegawai maka semakin baik pula kinerjanya. Hasil penelitian ini juga mengandung makna
bahwa motivasi kerja pegawai searah dan berkontribusi nyata terhadap kinerja pegawai.

H4.Peran motivasi dalam memediasi pengaruh kemampuan terhadap kinerja pegawai.

Salah satu pendekatan untuk menguji hipotesis mediasi adalah dengan strategi product of
coefficient, yaitu dengan menguji signifikansi indirect effect (perkalian direct effect variabel independen
terhadap mediator, p1 dan direct effect mediator terhadap variabel dependen, p2, sehingga indirect effect
adalah p1*p2) Ghozali (2009). Berdasarkan pendapat tersebut maka pengaruh kemampuan terhadap
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kinerja pegawai melalui motivasi kerja yaitu : pengaruh kemampuan terhadap motivasi kerja, dan
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai atau (0.798 x 0.617) = 0.492.

Pengujian hipotesis mediasional berdasarkan signifikansi indirect effect pada PLS Sobel test
yang dipopulerkan dan direkomendasikan oleh Baron and Kenny (1986) dalam Ghozali (2009). Hasil
kalkulator uji sobel pengaruh kemampuan terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja dapat
disajikan melalui table berikut ini :

Tabel 3. Hasil uji sobel

Input: Test statistic: Std. Error: p-value:
a |0.708 | Sobel test:|5.19582785  ||0.0947618  ||0.000 |
b |0.617 | Aroian test:|5.18888085  ||0.0948885  ||0.000 |
5a|0.043 |Goodman test:|5.20279376  ||0.09463493 | 0.000] |
Sb||].114 | Reset all Calculate

Sumber : output uji sobel, 2019.

Hasil pengujian peran motivasi kerja dalam memediasi kemampuan terhadap kinerja pegawai
dapat dibuktikan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,492 dengan arah positif. Koefisien jalur bertanda
positif memiliki arti bahwa peran motivasi kerja dalam memediasi hubungan antara kemampuan terhadap
Kinerja pegawai adalah searah. Sedangkan nilai uji t sebagaimana table 5.14 sebesar 5,195 > 1,66 maka
dinyatakan signifikan. Hasil pengujian membuktikan bahwa motivasi mampu memediasi kemampuan
terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian maka hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa peran
motivasi kerja dalam memediasi pengaruh kemampuan terhadap kinerja pegawai dinyatakan diterima.

Tabel 4. Pengaruh Total

Variabel Variabel Variabel Koefisien Signifikansi Keteranaan
Eksogen Intervening Endogen jalur (t-tabel = 1,66) g
Kemampuan Motivasi 0,798 18,252 Signifikan
Kemampuan klnerja_ 0,272 2,284 Signifikan
pegawai

Motivasi Kinerja 0,617 5,401 Signifikan
pegawai

Kemampuan motivasi kmerja_ 0,492 5,195 Signifikan
pegawai

Sumber : hasil analisis, 2019.

Tabel di atas menunjukan bahwa pengaruh secara langsung kemampuan terhadap Kinerja
pegawai dengan koefisien jalur sebesar 0,272 dan t-hitung sebesar 2,284 sedangkan pengaruh tidak
langsung kemampuan terhadap kinerja pegawai dengan koefisien jalur sebesar 0,492 dan t-hitung sebesar
5,195, hal ini menunjukan bahwa nilai koefisien jalur pengaruh kemampuan terhadap kinerja pegawai
yang dimediasi oleh motivasi kerja memiliki pengaruh yang lebih tinggi dibanding dengan pengujian
secara langsung, hal ini menunjukan bahwa motivasi kerja mampu memediasi pengaruh kemampuan
terhadap Kinerja pegawai.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pegawai yang memiliki kemampuan fisik dan kemampuan
intelektual maka akan meningkat motivasi kerjanya. Kemampuan fisik berupa pegawai memiliki fisik
yang sempurnah sehingga bisa bergerak dengan baik dan cepat. Kondisi fisik yang baik akan
memberikan kemudahan kepada pegawai untuk menyelesaikan tugas-tugasnya, kondisi fisik yang fit
menyebabkan pegawai dapat bergerak dengan cepat dan dapat mengerjakan tugas dan tanggung
jawabnya dengan baik dan benar sehingga pegawai termotivasi untuk menyelesaikan tugas dan
pekerjaannya.

Kemampuan fisik pegawai sangat diperlukan terutama dalam melakukan pelayanan khususnya
kepada guru PNS dan Non PNS seKabupaten Konawe Utara baik tingkat PAUD, SD dan SLTP yang
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membutuhkan layanan di Dinas berkaitan kenaikan pangkat, pemberkasan sertifikasi, perbaikan
dapodik. Disamping itu pegawai di dinas khususnya bidang pendidikan dasar membutuhkan
kemampuan fisik yang baik dalam melakukan monitoring ke sekolah terkait proses pembelajaran dan
kondisi sarana dan prasana sekolah baik tingkat PAUD, SD maupun SMP yang tersebar sampai ke
pelosok desa di Kabupaten Konawe Utara, disisi lain jara yang cukup jauh, medan (kondisi jalan) yang
rusak dan jembatan yang rusak terutama kondisi pasca banjir sehingga membutuhkan pegawai yang
memiliki kemampuan fisik yang baik dalam melaksanakan kegiatan tersebut. Disamping kemampuan
fisik, kemampuan intelektual sangat diperlukan oleh pegawai. Pegawai yang memiliki kemampuan
dalam berhitung akan memberikan kemudahan dalam penyediaan dan pengolahan data untuk
penyusunan rencana strategis, rencana kerja, dan laporan akuntabilitas kinerja Dinas, dengan demikian
maka pegawai termotivasi dalam menjalankan tugas dan kegiatannya karena mengetahui dengan jelas
mekanisme dan tata kerja kegiatan tersebut.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh karakteristik responden yang memiliki usia mayoritas di
bawah 40 tahun atau berjumlah 66 orang atau 69,5%. Pegawai yang memiliki usia di bawah 40 tahun
memiliki motivasi kerja yang tinggi untuk mencapai yang diharapkan seperti : prestasi, jabatan atau
pengakuan dari atasannya, dan untuk mencapai harapan tersebut pegawai mengasah kemampuannya
dengan baik agar dapat mengetahui dan mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan.

Karakteristik responden yang mendukung hasil penelitian ini adalah tingkat pendidikan pegawai
didominasi oleh sarjana dan magister yang berjumlah 75 orang atau 79,0%. Hal ini menunjukan bahwa
dengan tingkat pendidikan sebagai sarjana atau magister maka pegawai memiliki kemampuan intelektual
yang baik sehingga termotivasi untuk melaksanakan tugasnya dan memiliki harapan agar memiliki
prestasi, jabatan dan pengakuan.

Pegawai yang memiliki kemampuan dalam memaknai konsep tugas yang diberikan oleh atasan
maka pegawai bersangkutan dapat melakukan pengoordinasian penyusunan rencana kerja dan
penyelenggaraan tugas bidang secara terpadu dengan demikian maka pegawai memiliki motivasi untuk
menyelesaikan tugas tersebut dengan baik.

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Ilmarinen (2009) yang mengungkapkan bahwa
pegawai yang memiliki semangat yang tinggi juga dipengaruhi oleh kemampuannya, semakin tinggi
kemampuan seseorang maka semangat kerjanya juga menjadi tinggi. llmarinen (2009) mengungkapkan
bahwa kemampuan sebagai faktor yang memengaruhi motivasi kerja. motivasi adalah bagian dari
peningkatan kemampuan. Jika pemberi kerja berupaya mempertahankan dan meningkatkan kemampuan,
ini akan memengaruhi motivasi kerja karyawan. Ini berarti bahwa pengusaha dapat menggunakan
kemampuan sebagai alat penyesuaian untuk mempertahankan dan meningkatkan motivasi.

Hasil penelitian ini juga memperkuat penelitian Annemarie et al (2018) menemukan bahwa
kemampuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Jika pemberi kerja berupaya
mempertahankan dan meningkatkan kemampuan, ini akan memengaruhi motivasi kerja karyawan. Ini
berarti bahwa pengusaha dapat menggunakan kemampuan sebagai alat penyesuaian untuk
mempertahankan dan meningkatkan motivasi kerja. Ini dapat dianggap sebagai langkah manfaat untuk
membuat karyawan tetap terlibat di tempat kerja

Demikian pula penelitian Anidar & Indarti (2015) mengungkapkan bahwa kemampuan berpegaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pegawai. Hal ini menunjukan bahwa pegawai tidak akan
mampu melakukan pekerjaannya jika ia tidak memiliki kecakapan dan keterampilan yang dibutuhkan.
Tingkat kemampuan (ability) akan mempengaruhi bukan saja kualitas dan prestasi kerja, akan tetapi juga
semangat kerja dalam rangka untuk tetap mempertahankan pekerjaannya. Oleh karenanya dorongan
seorang pegawai untuk bekerja bisaanya merupakan hal yang rumit, karena dorongan itu melibatkan
faktor-faktor yang bersifat individual dan organisasional yang meliputi kebutuhan individu dan
organisasi itu sendiri.

Pengaruh positif kemampuan terhadap Kkinerja pegawai menunjukan bahwa semakin tinggi
kemampuan seorang pegawai baik kemampuan fisik maupun kemampuan intelektual maka akan
berdampak pada peningkatan pencapaian sasaran kerja pegawai dan pegawai akan berprilaku sesuai
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dengan koridor yang telah ditetapkan.

Kemampuan fisik bagi pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Konawe Utara
sangat dibutuhkan karena beban kerja yang ada pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Konawe Utara berkaitan dengan : pelaksanaan evaluasi dan pelaporan bidang pendidikan dan
kebudayaan; pelaksanaan administrasi dinas bidang pendidikan dan kebudayaan; Pemberian pelayanan
administrasi umum, perlengkapan, kepegawaian, perencanaan, dan keuangan di lingkungan dinas dan
pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan fungsinya, dengan demikian
dibutuhkan kemampuan fisik dari pegawai agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik

Pegawai yang memiliki kemampuan dalam memaknai konsep tugas yang diberikan oleh atasan
maka pegawai bersangkutan dapat melakukan pengoordinasian penyusunan rencana Kkerja dan
penyelenggaraan tugas bidang secara terpadu dengan demikian maka pegawai memiliki motivasi untuk
menyelesaikan tugas tersebut dengan baik.

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Byars (1984) bahwa kinerja seseorang dapat dicapai
dengan adanya kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu. Hasil penelitian ini juga mendukung
pendapat Steers (1985) yang mengemukakan bahwa faktor — faktor yang mempengaruhi Kinerja adalah :
Kemampuan, kepribadian dan unit kerja. Kemampuan merupakan kecakapan seseorang seperti
kecerdasan dan keterampilan. Kemampuan pekerjaan dapat mempengaruhi kinerja dalam berbagai cara.

Hasil penelitian ini memperkuat pendapat Robbins (2006) bahwa tingkat kinerja pegawai akan
sangat tergantung pada faktor kemampuan pegawai itu sendiri seperti tingkat pendidikan, pengetahuan,
pengalaman dimana dengan tingkat kemampuan yang semakin tinggi akan mempunyai kinerja semakin
tinggi pula. Hasil penelitian ini memperkuat penelitian Aprilia (2018) yang mengungkapkan bahwa
kemampuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini menunjukan bahwa
pegawai yang memiliki kemampuan meliputi pengetahuan dan keterampilan maka pegawai dapat
melaksanakan tugasnya sehingga kinerjanya menjadi lebih baik. Hasil penelitian ini juga mendukung
penelitian Nurhaeda et al (2018) yang mengungkapkan bahwa kemampuan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini menunjukan bahwa semakin baik kemampuan seseorang
dalam bekerja maka semakin baik pula kinerjanya.

Temuan ini menunjukan bahwa variabel motivasi kerja mampu menjelaskan peningkatan kinerja
pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Konawe Utara. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Konawe Utara memiliki dorongan untuk
melakukan kegiatan dimasing-masing bidang sehingga menimbulkan semangat dan gairah kerja yang
mengarah pada tercapainya tujuan organisasi. Beberapa motif yang muncul dari pegawai Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Konawe Utara adalah motif berprestasi antara pegawai berani
mengambil risiko untuk meningkatkan pengetahuannya, hal ini dilakukan dalam bentuk peningkatan
pengetahuan pegawai dengan melanjutkan pendidikan ke jenjang magister. Pegawai yang melakukan
pendidikan jenjang Strata 2 membagi waktunya dengan baik agar kegiatan di tempat kerja tetap
dilakukan disisi lain kegiatan perkuliahan S2 juga tetap berlangsung. Hasil penelitian ini mendukung
pendapat Manullang (2005:166) bahwa motivasi kerja tidak lain dari suatu yang menimbulkan dorongan
atau semangat kerja. Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat Mangkunegara (2011) bahwa
motivasi merupakan dorongan yang timbul pada diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan
sesuatu. Pegawai yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan senantiasa bekerja keras untuk
mengatasi segala jenis permasalahan yang dihadapi dengan harapan mencapai hasil yang lebih baik.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Olusadum & Anulika (2018) mengungkapkan bahwa motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini menunjukan bahwa seseorang
pegawai yang memiliki motivasi kerja yang tinggi menyebabkan pegawai akan bertindak dengan cara
tertentu dan untuk merangsang minatnya, membuat seseorang ingin melakukan sesuatu sehingga kinerja
pegawai menjadi meningkat. Demikian pula penelitan Rusilawati et al (2018) yang menemukan bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil analisis pengaruh kemampuan terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh
motivasi kerja menemukan pengaruh yang positif dan signifikan, maka hipotesis penelitian yang
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menyatakan bahwa kemampuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai yang
dimediasi oleh motivasi kerja cukup bukti untuk diterima. Temuan ini menunjukan bahwa variabel
motivasi kerja mampu memediasi kemampuan terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Konawe Utara. Hasil penelitian juga menunjukan motivasi kerja pegawai sangat
dibutuhkan dalam merencakan, melaksanakan dan mengontrol hasil kerjanya agar pekerjaan pegawai
tersebut menjadi berkualitas dan dilaksanakan tepat waktu, hal ini tentunya akan berdampak pada kinerja
pegawai yang bersangkutan. Pegawai yang mampu melaksanakan semua tugas dan tanggung jawabnya
maka akan dapat mengisi sasaran kinerja pegawai (SKP) dengan baik.

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Steers (1985) bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh
beberapa factor diantaranya motivasi kerja, dengan motivasi kerja yang tinggi, karyawan akan bekerja
lebih keras dalam melaksanakan pekerjaan mereka. Sebaliknya dengan motivasi kerja yang rendah
karyawan tidak memiliki semangat kerja, mudah menyerah, dan kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan
mereka. Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat Landy dan Conte (2010) bahwa pentingnya
motivasi, karyawan yang bersemangat dan bermotivasi tinggi dapat mencapai Kinerja yang baik dengan
memiliki beberapa pengetahuan. Hasil penelitian mendukung pendapat Mulyasa (2011:139) bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja (produktifitas kerja) antara lain sikap mental berupa motivasi.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Marsinem (2018) bahwa kemampuan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kkinerja pegawai yang dimediasi oleh motivasi kerja pegawai, hal ini menunjukan
bahwa pegawai yang memiliki kemampuan dan memiliki motif yang tinggi dalam bekerja sehingga
kinerja pegawai tersebut menjadi baik.

V. KETERBATASAN DAN PENELITIAN SELANJUTNYA

Penelitian ini hanya mengolah data berdasarkan kuesioner yang dibagikan kepada responden,
namun peneliti tidak melakukan wawancara yang mendalam kepada informan kunci seperti kepala bidang
dan kepala dinas terkait dengan kemampuan, motivasi dan kinerja pegawai. Oleh karena itu untuk peneliti
selanjutnya dapat mengkaji variable yang sama dengan sebaran sampel yang lebih besar lagi dan juga
melakukan wawancara mendalam terhadap informan kunci untuk mengkonfirmasi jawaban kuesioner
oleh responden.

VI. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

1. Kemampuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Hal ini menunjukan bahwa
pegawai yang memiliki kemampuan fisik dan kemampuan intelektual maka dapat meningkatkan
motivasi kerjanya yang diindikasikan dengan dorongan untuk berprestasi, keinginan untuk menjabat
serta memiliki hubungan yang baik dengan sesame pegawai.

2. Kemampuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukan
bahwa pegawai yang memiliki kemampuan fisik dan kemampuan intelektual maka dapat
menyelesaikan tugas dan pekerjaannya sehingga kinerja dapat menjadi lebih baik.

3. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukan
bahwa pegawai yang memiliki motivasi kerja berupa dorongan untuk berprestasi, berkuasa dan
berafiliasi maka pegawai tetap semangat, optimis dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya
sehingga kinerja pegawai menjadi meningkat.

4. Kemampuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja.
Hal ini menunjukan pegawai yang memiliki kemampuan fisik dan kemampuan intelektual serta
memiliki motivasi kerja berupa dorongan untuk berprestasi, berkuasa dan berafiliasi sehigga
pegawai selalu semangat, optimis, cekatan dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaannya sehingga
kinerja menjadi meningkat. Motivasi kerja menjadi variable yang mampu memediasi pengaruh
kemampuan terhadap Kinerja pegawai.
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